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ABSTRAK 
 
Latar belakang : Keamanan Pangan merupakan syarat penting yang harus melekat 
pada pangan yang hendak dikonsumsi oleh semua masyarakat. Pangan yang bermutu 
dan aman dapat dihasilkan dari dapur rumah tangga maupun dari industri pangan. 
Lebih dari 90% terjadinya penyakit pada manusia yang terkait dengan makanan 
(foodborne diseases) disebabkan oleh kontaminasi mikrobiologi. Dengan 
berkembangnya industri rumah tangga pangan, pemerintah sebagai penjamin 
keamanan pangan yang beredar harus melakukan pengendalian kontaminan pangan 
dengan berbagai usaha diantaranya melakukan penyuluhan keamanan pangan, 
inspeksi, registrasi, pemberian ijin edar, analisa produk akhir dan pengawasan. 
Berkembangnya jumlah IRTP, hasil pemeriksaan sampel produk pangan di Kabupaten 
Wonosobo tahun 2015 yang menemukan penggunaan Rhodhamin B sebanyak 62,8%, 
borak 22,2% dan terjadinya keracunan pangan menjadikan pentingnya penyuluhan 
keamanan pangan dan CPPB-IRTP untuk terus dilakukan. 
Tujuan : Untuk mengetahui pengaruh peningkatan pengetahuan terhadap Cara 
Produksi Pangan Yang baik untuk Industri Rumah Tangga Pangan yang telah diberi 
penyuluhan pada Bulan Desember 2016 di Kabupaten Wonosobo 
Metode : Penelitian ini adalah Observasional data sekunder dengan desain cross 
sectional. Digunakan uji statistik Uji t-test untuk melihat peningkatan pengetahuan, dan 
chi square untuk melihat pengaruh peningkatan pengetahuan terhadap Cara Produksi 
Pangan Yang Baik. 
Hasil : Dari 56 sampel yang diteliti 87,5% IRTP mengalami peningkatan pengetahuan 
dan 12,5%  tidak meningkat. IRTP yang berada pada level 1 dan 2 ( baik ) sebanyak 
33,93 % sedangkan yang masih pada level 3 dan 4 ( tidak baik ) sebanyak 66,07 %.  
Terdapat peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah dilakukan penelitian tetapi 
peningkatan pengetahuan tidak berpengaruh pada CPPB-IRTP 
Kesimpulan : Terdapat perbedaan peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah 
dilakukan penyuluhan yang signifikan akan tetapi tidak mempengaruhi Cara 
Pengolahan Pangan Yang Baik pada Industri Rumah Tangga Pangan di Kabupaten 
Wonosobo. 
 
Kata Kunci : Peningkatan Pengetahuan, Cara Produksi Pangan Yang Baik 
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ABSTRACT 
 
 
Background : Food safety is an important requirement that should be attached to the 
food that was about to consumed by all of society. Food quality  and safely can be 
generated from the household kitchen and the food industry. More than 90 % 
occcurrence of the disease in humans related to food (foodborne diseases) coused by 
microbiological contamination. With the development of the industry household food, 
the government as the guarantor of the security of supply should be the control of 
contaminants in food with a variety of businesses including education, food safety 
inspection , registration, granting license, the analysis of the final product and the 
supervision. The development of number of IRTP, the results of examination of 
samples of food products in the district wonosobo year 2015 that find Rodhamin B as 
of 62,8 %, borax of 22,2 % and the occurrence of food poisoning, make the importance 
of counseling food safety and CPPB – IRTP to continue to do. 
Objective : This study aims to determine the effect of increased knowledge on how 
food production is good for the industry of household food that has been given 
counseling in the month of december 2016 in the district of wonosobo. 
Methods : The type of this research is the observation of secondary files with cross 
sectional design. Used statistical t-Test to see the increase of knowledge, and the chi-
square to see the influence of the increased knowledge of how food production is good. 
Result : Of the 56 samples examined 87,5 % of IRTP increased knowledge and 12,5 
% did not increase. IRTP wich is at the level 1 and 2 as much as 33,93 % while still on 
level 3 and 4 (not good)  as much as 66,07 %. There is an increase in knowledge 
significantly after the study but increased knowledge has no effect on the CPPB – 
IRTP. 
Coclusion : there is a difference of knowledge before and after counseled was 
significantly but do not effect about good manufacturing product a household food 
Industry in wonosobo district. 
 
Key Word : Knowledge Increase,  Good Manufacturing Product 
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PENDAHULUAN 
 Pangan merupakan kebutuhan 
dasar manusia yang pemenuhannya 
menjadi hak asasi setiap rakyat 
Indonesia. Hal ini tertuang dalam 
Undang-Undang No 7 Tahun 1996 
tentang pangan. (1). Keamanan 
pangan adalah kondisi dan upaya untuk 
mencegah pangan dari kemungkinan 
cemaran biologis, kimia dan benda lain 
yang mengganggu, merugikan, dan 
membahayakan. Jaminan keamanan 
pangan adalah hak asasi konsumen 
(2). Sementara itu kinerja keamanan 
pangan di Indonesia masih kurang 
memadai hal ini disebabkan karena 
infrastruktur yang belum mantap, 
tingkat pendidikan produsen dan 
konsumen yang masih rendah, sumber 
dana yang terbatas dan produksi 
makanan masih didominasi oleh 
industri kecil dan menengah dengan 
sarana atau prasarana yang kurang 
memadai (1). 
 Industri Rumah Tangga Pangan 
(IRTP) di Kabupaten Wonosobo  
berkembang dengan pesat. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
Dinas Kesehatan Wonosobo, jumlah 
IRTP yang mendaftar dan mengikuti 
Penyuluhan Keamanan Pangan adalah 
berjumlah 147 IRTP pada tahun 2013, 
kemudian 249 IRTP pada tahun 2014, 
dan 183 IRTP pada tahun 2015. 
Peningkatan jumlah IRTP di Kabupaten 
Wonosobo disebabkan karena dewasa 
ini Kabupaten Wonosobo merupakan 
salah satu daerah tujuan wisata. 
 Berdasarkan hasil pemeriksaan 
sampel produk pangan terhadap bahan 
kimia berbahaya yaitu Rhodamin B 
yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan 
Kabupaten Wonosobo diketahui pada 
tahun 2012 prosentase produk pangan 
yang memakai Rhodamin B adalah 
81,8%. Tahun 2015 dilakukan 
pemeriksaan sampel produk pangan 
terhadap bahan kimia berbahaya yaitu 
Rhodamin B, Borak, Formalin dan 
Methanin Yellow. Hasil pemeriksaan 
menunjukkan bahwa prosentase 
penggunaan Rhodamin B menurun 
menjadi 62,8%, akan tetapi ditemukan 
penggunaan Borak sebanyak 22,2% 
formalin  0%, dan Methanil Yellow  0% 
(3). Data dari Dinas Kesehatan, 
menunjukkan bahwa pada tahun 2016 
diketahui telah terjadi kejadian 
keracunan pangan sebanyak 2 kali 
yaitu pada tanggal 5 September 2016 
pada 77 warga Dusun Kalisuren, Desa 
Surengede, Kecamatan Kertek yang 
disebabkan oleh produk hasil olahan 
rumah tangga pangan dan 17 Oktober 
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2016 pada 20 anak SD Kapulogo, 
Kecamatan Kepil yang disebabkan oleh 
produk industri rumah tangga pangan 
yang berupa jajanan. Pada tahun 2016, 
dari 254 sampel IRTP yang diperiksa, 
masih ada 67 sampel ( 25,9% ) yang 
tidak memenuhi syarat dan 
mengandung pemanis buatan. Hasil 
Pemeriksaan laboratorium produk 
pangan tidak memenuhi syarat secara 
bakteriologis masih ada 5,58 % (3). 
 Kasus pemakaian bahan kimia 
berbahaya dan kasus keracunan yang 
telah dipaparkan sebelumnya, tentunya 
disebabkan oleh berbagai faktor. Salah 
satu faktor yang menyebabkan 
diantaranya adalah faktor 
ketidaktahuan (pengetahuan) atau 
kelalaian produsen pangan saat 
melakukan pengolahan pangan. Dalam 
hal ini, pengetahuan penanggungjawab 
atau pemilik industri rumah tangga 
tentang keamanan pangan yang 
meliputi Cara Produksi Pangan yang 
Baik (CPPB) menjadi salah satu faktor 
penting yang harus dimiliki sebagai 
bekal setiap produsen pangan dalam 
memproduksi pangan agar tidak 
terulang kembali kasus yang merugikan 
dan membahayakan konsumen seperti 
kasus di atas. Berbagai upaya telah 
dilakukan oleh Dinas Kesehatan untuk 
menjamin keamanan pangan hasil 
produksi IRTP diantaranya adalah 
penyuluhan bagi pemohon izin edar 
PIRT, pemeriksaan sarana produksi 
IRTP, pengujian sample produk IRTP, 
Monitoring produk IRTP yang beredar 
di toko oleh-oleh (kesesuaian No PIRT 
dengan produk, tanggal kadaluwarsa, 
pelabelan sesuai dengan aturan, dan 
lain-lain), penarikan produk pangan 
yang tidak memenuhi syarat kesehatan 
dan pemberian peringatan atau sanksi 
bagi pemilik IRTP yang melanggar 
aturan. Hal ini dilakukan untuk 
memenuhi hak konsumen. Salah satu 
upaya yang dilakukan oleh pemerintah 
yang telah disebutkan di atas adalah 
penyuluhan bagi pemohon izin edar 
PIRT. Penyuluhan adalah proses 
pendidikan dengan sistem pendidikan 
non formal untuk mengubah perilaku 
orang dewasa agar memiliki 
pengetahuan, keterampilan dan sikap 
yang lebih baik sehingga sasaran dapat 
memilih dan mengambil keputusan dari 
berbagai alternatif pengetahuan yang 
ada dan untuk menyelesaikan 
permasalahan dalam upaya 
meningkatkan kesejahteraannya (4). 
 Berdasarkan permasalahan 
diatas maka penulis tertarik untuk 
melakukan   penelitian tentang 
Pengaruh Peningkatan Pengetahuan 
Terhadap Cara Produksi Pangan Yang 
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Baik Pada Industri Rumah Tangga 
Pangan Yang Telah Diberi Penyuluhan 
Pada Bulan Desember 2016 Di 
Kabupaten Wonosobo. 
 
BAHAN DAN METODE 
 Jenis penelitian yang digunakan 
adalah jenis penelitian observasional 
dengan menggunakan desain cross 
sectional. Data yang diobservasi adalah 
data sekunder yang diperoleh dari 
Dinas Kesehatan Kabupaten 
Wonosobo pada Bulan Februari 2017. 
Data yang diambil adalah data IRTP 
yang mengikuti penyuluhan Keamanan 
Pangan pada Bulan Desember 2016.  
Populasi penelitian ini adalah 
pemilik atau penanggung jawab IRTP 
yang mengajukan permohonan no 
PIRT ke Dinas Kesehatan pada periode 
Bulan Desember tahun 2016 sejumlah 
66 orang. Sampel adalah semua 
pemilik Industri Rumah Tangga Pangan 
yang mengajukan permohonan nomer 
PIRT, hadir pada saat Penyuluhan 
Keamanan Pangan yang dilaksanakan 
pada Bulan Desember 2016 dan telah 
dilakukan pemeriksaan sarana produksi 
IRTP sejumlah 56 orang di Dinas 
Kesehatan Kabupaten Wonosobo. Cara 
pengambilan sampel dilakukan dengan 
metode total sampling. Sampel 
penelitian harus memenuhi kriteria 
inklusi. Kriteria inklusi dalam penelitian 
ini yaitu : 
a. Pemilik IRTP yang mengajukan 
izin edar produk pangan. 
b. Mengikuti pre-test. 
c. Mengikuti Penyuluhan Keamanan 
Pangan. 
d. Mengikuti post-test. 
e. Telah dilakukan pemeriksaan 
sarana produksi oleh Tim 
Keamanan Pangan Kab. 
Wonosobo. 
Variabel bebas (independen) 
dalam penelitian ini adalah peningkatan 
pengetahuan. Variabel terikat 
(dependen) dalam penelitian ini adalah 
CPPB - IRT.  
Instrumen yang diperlukan dalam 
penelitian ini adalah form pengajuan 
nomer PIRT, lembar hasil pre-test, 
lembar hasil post-test dan form 
checklist hasil pemeriksaan sarana 
produksi IRTP yang diperoleh dari 
Dinas Kesehatan Kabupaten 
Wonosobo. Pengumpulan data 
dilakukan dengan cara observasi data 
sekunder yang meliputi data hasil pre-
test, hasil post-test dan hasil 
pemeriksaan sarana produksi pangan 
pada IRTP yang ada di Dinas 
Kesehatan Kabupaten Wonosobo. 
Tidak ada enumerator dalam penelitian 
ini.  
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Setelah data terkumpul, maka 
dilakukan Editing, Coding, Entry, 
Tabulating. Data dianalisis dengan 
menggunakan uji statistik yaitu Uji t-test 
untuk melihat peningkatan 
pengetahuan sebelum dan sesudah 
post-test. Sedangkan untuk melihat 
hubungan peningkatan pengetahuan 
setelah penyuluhan dengan CPPB-IRT 
digunakan uji chi-square. Penyajian 
data dilakukan juga dengan distribusi 
frekuensi, tabel dan grafik kemudian 
diinterprestasikan untuk menjawab 
tujuan penelitian sebagai kesimpulan 
penelitian (17). 
 
HASIL DAN BAHASAN 
Karakteristik Responden 
Karakteristik responden diketahui 
dengan mencari data jumlah dan nama 
usaha IRTP yang mengajukan 
permohonan Nomer Izin Edar Produk 
Pangan dan mengikuti Penyuluhan 
Keamanan Pangan pada Bulan 
Desember 2016 serta sudah dilakukan 
pemeriksaan CPPB IRTP yaitu 
sejumlah 56 IRTP. 
a. Umur 
Tabel 2. Karakteristik Pemilik IRTP Berdasarkan Umur 
No Umur (tahun) Frekuensi (orang) Presentase (%) 
1 15-25 20 35,71 
2 26-45 36 64,29 
 Jumlah 56 100 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat 
diketahui bahwa semua pemilik 
IRTP yang telah diberi penyuluhan 
pada Bulan Desember 2016 yaitu 
sejumlah 56 orang yang berusia 15-
25 tahun sebanyak 35,71 %, dan 
yang berumur 26-45 tahun sebanyak 
36 orang atau 64,29%. Semua 
pemilik IRTP berada pada usia 
produktif. 
b. Jenis kelamin 
Tabel 3. Karakteristik Pemilik IRTP Berdasarkan Jenis kelamin 
No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 
1 Laki-laki 8 14,28 
2 Perempuan 48 85,72 
 Jumlah 56 100 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa sebanyak 85,72% pemilik IRTP berjenis kelamin 
perempuan dan hanya 14,28% yang berjenis kelamin laki-laki. 
c. Jenis Pekerjaan Utama 
Tabel 4. Karakteristik Pemilik IRTP Berdasarkan Jenis Pekerjaan Utama 
No  Jenis Pekerjaan Frekuensi Presentase (%) 
1 Ibu RT 17 30,36 
2 Pedagang 16 28,57 
3 Petani 2 3,57 
4 Pelajar 2 3,57 
5 Wiraswasta 16 28,57 
6 Perangkat Desa 2 3,57 
7 Guru 1 1,78 
 Jumlah 56 100 
 
Tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas pemilik IRTP memiliki pekerjaan 
utama sebagai ibu rumah tangga sebanyak 17 orang ( 30,36 % ),  pedagang dan 
wiraswasta masing-masing 16 orang ( 28,57 % ) 
d. Jenis Produk  
Tabel 5. Karakteristik Pemilik IRTP Berdasarkan Jenis Produk 
No Jenis Produk Frekuensi Presentase (%) 
1 Makanan 45 80,36 
2 Minuman 11 19,64 
 Jumlah 56 100 
 
Tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar pemilik IRTP membuat produk 
berjenis makanan ( 80,36 % ) dan sisanya 19,64% membuat produk minuman. 
e. Peningkatan Pengetahuan 
Tabel 6. Karakteristik Pemilik IRTP Berdasarkan Peningkatan Pengetahuan 
No Pengetahuan  Frekuensi (orang) Presentase (%) 
1 Meningkat 49 87,5 
3 
 
2 Tidak Meningkat 7 12,5 
 Jumlah 56 100 
 
Tabel 6, data diambil dari data 
hasil pre-test dan hasil post-test. 
Penilaian didapat dari soal pilihan 
ganda sebanyak 10 soal dan soal 
essay sebanyak 5 soal dengan nilai 0 
– 100. Peningkatan pengetahuan 
dikategorikan menjadi 2 yaitu 
meningkat dan tidak meningkat. 
Dikatakan meningkat apabila nilai 
post-test lebih tinggi daripada nilai 
pre-test.  
f. Level Ketidaksesuaian CPPB 
Tabel 7. Karakteristik Sarana IRTP Berdasarkan Level Ketidaksesuaian CPPB  
No Level Frekuensi Presentase (%) 
1 Level 1 5 8,93 
2 Level 2 14 25,00 
3 Level 3 15 26,79 
4 Level 4 22 39,29 
 Jumlah 56 100 
 
Dari tabel 7, dari 56 IRTP yang 
jadikan sampel  mayoritas jumlah 
IRTP masih berada dalam level 4 
yaitu 22 IRTP   ( 39,29 % ), level  2 
dan 3 memiliki persentase yang 
hampir sama dan hanya sedikit IRTP 
yang berada pada level 1 (8,93%). 
g. Kategori CPPB-IRTP 
Tabel 8. Karakteristik Pemilik IRTP Berdasarkan kategori CPPB-IRTP 
No Kategori  Frekuensi (orang) Presentase (%) 
1 Baik  19 33,93 
2 Tidak baik  37 66,07 
 Jumlah 56 100 
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Tabel 8 menunjukkan IRTP yang tidak baik lebih banyak dibanding yang baik  
yaitu sejumlah 37 IRTP (66,07 %). 
1. Hasil analisis pre test dan post test 
Tabel 9. Hasil Analisis Peningkatan Pengetahuan pre test dan post test 
Data Mean Rerata  p* 
Pre test 63,1250 63,13 ± 16,96 0,00 
Post test 74,1071 74,11 ± 14,84  
    *)  uji t test 
 
        
Tabel 9 menunjukkan bahwa dari 
pengolahan data pre-test, diketahui 
nilai rerata nya adalah 63,13 dan 
untuk nilai rerata post-test 74,11 ini 
artinya ada kenaikan atau 
peningkatan pengetahuan antara 
sebelum dan sesudah penyuluhan 
yang berarti ada kenaikan rata-rata 
antara nilai pre-test dan nilai post-
test. Hasil Uji t test menunjukkan 
adanya perbedaan pengetahuan 
antara pre test dan post test 
2. Hasil analisis pengaruh peningkatan 
pengetahuan dengan CPPB 
    Tabel 10. Analisis Pengaruh Peningkatan Pengetahuan dengan CPPB 
Peningkatan 
pengetahuan 
IRTP P 
Baik Tidak Baik 
Meningkat 17 (34,7%) 32(65,3%)  
0,749 Tidak Meningkat 2 (28,6%) 5(71,4%) 
 
Dari tabel 10 dapat diketahui, 
jumlah IRTP yang pengetahuan nya 
meningkat dan IRTP nya tergolong 
tidak baik adalah 32 (65,3%), 
sedangkan masuk kategori baik 
hanya 17 IRTP (34,7%). Hasil 
analisa menunjukkan tidak ada 
hubungan antara peningkatan 
pengetahuan dengan CPPB. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Karakteristik pemilik IRTP 
a. Umur 
                        Dari hasil penelitian, 
diketahui bahwa semua 
pemilik IRTP berada pada 
usia produktif. Pada masa 
produktif dimungkinkan 
adanya peningkatan 
ketrampilan dan 
pengetahuan melalui 
penyuluhan. Seorang pada 
usia produktif mempunyai 
kondisi fisik dan 
kemampuan berfikir yang 
baik. Kondisi emosi pada 
usia ini juga relatif stabil 
sehingga mudah menerima 
pengarahan dan inovasi dari 
pihak-pihak yang lebih 
menguasai hal tersebut dan 
didukung oleh adanya 
dorongan yang kuat untuk 
memperoleh pengalaman 
pada usia itu (17). Menurut 
Wawan dan Dewi (2010) 
yang dikutip oleh Nunuk 
(2013) semakin cukup umur, 
tingkat kematangan dan 
kekuatan seseorang akan 
lebih matang dalam berfikir 
dan bekerja (20). Umur 
merupakan variabel yang 
selalu diperhatikan dalam 
penelitian-penelitian 
epidemiologi yang 
merupakan salah satu 
halyang mempengaruhi 
pengetahuan. Umur adalah 
lamanya hidup seseorang 
dalam tahun yang dihitung 
sejak dilahirkan. Semakin 
tinggi umur seseorang, maka 
semakin bertambah pula 
ilmu atau pengetahuan yang 
dimiliki karena pengetahuan 
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seseorang diperoleh dari 
pengalaman sendiri maupun 
pengalaman yang diperoleh 
dari orang lain (7) 
b. Jenis kelamin 
     Berdasarkan jenis kelamin, 
mayoritas pemilik IRTP 
berjenis kelamin perempuan 
48 orang atau 85,72% dan 
sisanya berjumlah 8 orang 
atau 14,28% berjenis 
kelamin laki-laki. 
c. Pekerjaan utama 
          Mayoritas pemilik IRTP 
memiliki pekerjaan utama 
sebagai ibu rumah tangga 
sebanyak 17 orang atau 
30,36% pedagang dan 
wiraswasta masing-masing 
16 orang atau 28,57 % , 
petani, pelajar dan perangkat 
desa masing-masing 2 orang 
atau 3,57 % serta guru 
sebanyak 1 orang atau 1,78 
%. Menurut Sabrani (1989) 
yang dikutip oleh Susanto 
(2003) bahwa seseorang 
melakukan usaha sambilan 
sebagai salah satu sumber 
pendapatan untuk memenuhi 
kebutuhan ekonomi dan 
rumah tangganya (21). 
 
d. Jenis produk 
Sebagian besar pemilik 
IRTP  45 orang (80,36%) 
membuat produk berjenis 
makanan dan yang membuat 
produk berjenis minuman 
adalah 11 orang atau 19,64% 
. Jenis produk makanan yang 
dibuat antara lain adalah 
rengginang, kue kering, 
keripik, petos dan combro 
sedangkan produk minuman 
3 
 
yang banyak dibuat adalah 
carica in syrup. 
e. Peningkatan Pengetahuan 
     Penyuluhan adalah salah satu 
cara untuk meningkatkan 
pengetahuan yang bertujuan 
untuk merubah perilaku. 
Selain penyuluhan, faktor 
yang mempengaruhi 
pengetahuan adalah faktor 
internal (pendidikan, 
persepsi, motivasi, 
pengalaman) dan faktor 
eksternal (lingkungan, sosial 
ekonomi, kebudayaan dan 
informasi). Materi yang 
diberikan pada saat 
penyuluhan adalah Peraturan 
Perundang- Undangan 
dibidang pangan, keamanan 
dan mutu pangan, teknologi 
proses pengolahan pangan, 
CPPB-IRT, penggunaan 
BTP, persyaratan label dan 
iklan pangan. Keamanan dan 
mutu pangan teknologi 
proses pengolahan pangan 
sedangkan soal (10 soal 
pilihan ganda dan 5 soal 
essay) yang dikeluarkan 
untuk pre-test dan post-test 
sama dengan materi yang 
diberikan pada saat 
penyuluhan. 
     Dari tabel 6, juga dapat 
dilihat bahwa ada jumlah 
pemilik IRTP yang 
pengetahuannya meningkat 
lebih banyak dibandingkan 
dengan yang tidak 
meningkat. Hal ini sesuai 
dengan teori yang 
dikemukakan oleh 
Notoatmojo, 2010 bahwa 
informasi (dalam hal ini 
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adalah penyuluhan) 
mempengaruhi pengetahuan.  
f. Level Ketidaksesuaian CPPB 
    Jumlah IRTP yang masih 
berada dalam level 3 dan 4 
masih tinggi yaitu 65,08%. 
Hal ini dikarenakan sebagian 
besar IRTP masih banyak 
yang tidak mempunyai 
catatan untuk pengendalian 
proses, pelabelan yang masih 
belum memenuhi syarat, 
tidak adanya dokumen 
produksi, lokasi yang masih 
kotor dan tidak terawat.  
g. Kategori CPPB  
Kategori IRTP 
berdasarkan level atau 
ketidaksesuaian sarana 
produksi pada cek-list CPPB. 
IRTP yang berada pada level 1 
dan 2 dikategorikan sebagai 
IRTP yang baik dan berhak 
mendapatkan izin edar dari 
Dinas Kesehatan, sedangkan 
IRTP yang berada pada level 3 
dan 4 dikategorikan sebagai 
IRTP yang tidak baik dan 
harus melakukan perbaikan 
dalam waktu yang sudah 
disepakati atau ditunda 
pemberian izin edarnya 
sampai diperbaiki. Dari hasil 
tabel diketahui IRTP yang 
tidak baik lebih banyak 
dibanding yang baik  yaitu 
sejumlah 37 IRTP (66,07 %). 
h. Hasil analisis pre test dan post 
test 
Dari analisis data pre-test, 
diketahui nilai rerata nya 63,13 
dan rerata post-test 74,11 ini 
artinya ada kenaikan atau 
peningkatan pengetahuan 
antara sebelum dan sesudah 
penyuluhan. Hasil peningkatan 
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pengetahuan yang dinilai dari 
pengurangan nilai post-test 
dikurangi nilai pre-test 
menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan pengetahuan 
sebelum dan sesudah 
penyuluhan. Hal ini diketahui 
dari hasil Uji Paired Sample t-
test untuk mengetahui 
perbedaan dua kelompok 
sampel berpasangan. Makna 
yang dimaksud berpasangan 
adalah suatu subyek penelitian 
diambil data dua kali, sebelum 
dan sesudah intervensi. 
Pengambilan kesimpulan 
dalam uji ini dilakukan dengan 
melihat tingkat signifikansi (P 
value). Bila P < 0,05 maka Ha 
diterima.  
 Berdasarkan hasil analisa data 
yang diperoleh, diketahui P = 
0,000. Oleh karena P < 0,05 
maka Ha diterima, yang berarti 
terdapat perbedaan 
pengetahuan antara sebelum 
dan sesudah penyuluhan. 
Berdasarkan data deskriptif, 
diketahui rerata sesudah 
penyuluhan lebih besar 
dibanding sebelum 
penyuluhan, artinya terdapat 
peningkatan pengetahuan yang 
signifikan setelah dilakukan 
penyuluhan. Hal ini sesuai 
dengan teori yang 
dikemukakan oleh Notoatmojo, 
2010 dan sesuai dengan 
penelitian oleh Handayani 
(2015) yang meneliti faktor 
yang mempengaruhi perilaku 
penjamah makanan dalam 
penerapan CPPB-IRTP di 
Kabupaten Karangasem yang 
menyimpulkan bahwa 
penyuluhan mempengaruhi 
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peningkatan pengetahuan. Ini 
berarti bahwa penyuluhan 
secara signifikan dapat 
meningkatkan pengetahuan 
pemilik atau penanggung 
jawab IRTP. 
i. Hasil analisis pengaruh 
peningkatan pengetahuan dengan 
CPPB 
            Uji chi square digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara 2 
variabel dengan data nominal – 
nominal atau nominal – ordinal. 
Pengambilan kesimpulan dalam dalam 
uji Chi Square dilakukan dengan 
melihat tingkat signifikansi    ( P 
Value ). Bila P value  < 0,05 maka Ha 
diterima ( ada hubungan antara kedua 
variable). Dari hasil analisis data, 
didapat P = 0,749. Karena P > 0,05 
maka Ha ditolak, artinya tidak terdapat 
hubungan antara peningkatan 
pengetahuan dengan Cara Produksi 
Pangan Yang Baik pada IRTP. Hal ini 
berbeda dengan hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh Khairani (2012) 
yang menunjukkan bahwa 
pengetahuan mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap perilaku (23). 
Pengetahuan tidak secara 
langsung mempengaruhi CPPB. 
Banyak faktor yang dapat berpengaruh 
langsung seperti kemampuan ekonomi 
dalam menyediakan sarana prasarana 
yang memadai dan masih kurangnya 
sosialisasi kepada IRTP terkait dengan 
poin-poin yang akan dinilai saat 
pemeriksaan sarana. 
          Beberapa ketidaksesuaian yang 
sering ditemukan pada saat kunjungan 
sehingga menyebabkan IRTP masuk 
kategori tidak baik adalah sebagai 
berikut : 
a. Masih kurangnya sarana dan 
prasarana yang memadai untuk 
memenuhi standard terutama 
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untuk elemen bangunan dan 
fasilitas, peralatan produksi, 
fasilitas hygiene sanitasi. 
b. IRTP masih banyak yang tidak 
memiliki catatan untuk 
pengendalian proses produksi 
pangan padahal ketidaksesuaian 
pada pengendalian proses 
termasuk dalam kategori 
ketidaksesuaian kritis. 
c. Pelabelan pangan yang masih 
tidak sesuai dengan standard, 
tidak mencantumkan secara 
lengkap nama produk, daftar 
bahan yang digunakan, berat 
bersih nama/alamat IRTP, masa 
kadaluwarsa, kode produksi dan 
nomer P-IRT yang dalam 
pemeriksaan sarana produksi 
IRTP juga masuk dalam kategori 
ketidaksesuaian kritis. 
d. Masih banyaknya IRTP yang tidak 
memiliki program pelatihan 
keamanan pangan untuk karyawan 
karena biasanya IRTP di pedesaan 
skala produksinya masih sangat  
kecil, produksi belum rutin dan 
hanya menggunakan keluarga / 
tetangga sebagai karyawan yang 
tidak tetap dan ini juga sudah 
masuk dalam kategori 
ketidaksesuaian kritis. 
e. Ketidaksesaian serius yang masih 
banyak ditemukan adalah : lokasi 
yang tidak terawat, kotor, 
berdebu, BTP yang tidak diberi 
penandaan yang benar, tidak 
dilakukan audit internal secara 
rutin, IRTP tidak mempunyai 
dokumen produksi yang membuat 
IRTP masuk dalam kategori tidak 
baik sehingga IRTP harus 
melakukan perbaikan bahkan ada 
yang pemberian no izin PIRT nya 
ditunda. 
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f. IRTP kurang memahami kategori 
tiap elemen yang diperiksa pada 
saat pemeriksaan sarana produksi, 
sehingga masih banyak ditemukan 
ketidaksesuaian serius dan kritis. 
g. Pemeriksaan sarana CPPB IRTP 
bersifat sangat subyektif sehingga 
hasil ketidaksesuaian yang ada 
pada ceklist sangat tergantung pada 
DFI yang menilai elemen 
ketidaksesuaian sarana produksi 
IRTP. 
h. Tidak adanya form atau syarat-
syarat yang harus dipenuhi oleh 
IRTP yang dibagikan saat 
Penyuluhan Keamanan Pangan 
sehingga IRTP tidak bisa 
menyiapkan sesuai syarat pada saat 
peninjauan / kunjungan ke tempat 
sarana produksi.  
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
peningkatan pengetahuan sebelum dan 
sesudah dilakukan penyuluhan yang 
signifikan akan tetapi tidak 
mempengaruhi Cara Pengolahan 
Pangan Yang Baik pada Industri 
Rumah Tangga Pangan di Kabupaten 
Wonosobo. 
 
 
SARAN 
1. Bagi pengelola IRTP  
Melengkapi sarana / prasarana yang 
dibutuhkan agar IRTP memenuhi 
syarat yang ditentukan untuk 
menjamin mutu keamanan pangan. 
2. Bagi Dinas Kesehatan  
Meningkatkan efektifitas 
penyuluhan dengan materi, metode, 
alat bantu dan media yang lebih 
dikembangkan. 
3. Bagi peneliti selanjutnya. 
Melakukan eksplorasi variabel lain 
untuk meneliti faktor-faktor lain 
yang berpengaruh terhadap Cara 
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Pengolahan Pangan Yang Baik ada 
IRTP.  
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